BAB IV
METODE PENELITIAN

1. Sasaran Studi

Mengingat penelitian ini mengunakan pendekatan holistik, maka ada 3
sasaran studi dalam penelitian ini. Sasaran studi yang pertama adalah para
pelaku konilik, dalam hal mm adalah informan yang berdomisili di Sampit,
Ambon dan Poso. Selain itu juga diteiti bentuk-beniuk penfaku Konilik yang
ierjadi pada 3 iokasi kasus schingga ditemukan bentuk solusinya, sedangkan
sasaran studi yang selanjutnya adalali tanggapaiz di antara pelahu kontirk

feniang resoiust konflik yang mungkin dilakukan (target tahun ke 2).

2. Strategi dan Bentuk Penciiiian

Pada dasarnya terdapat 2 pendekatan/paradigma utama datam penelifian
yaitu pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Perbedaan kedua
pendekatan ini bukan semata-mata karena pemakaian statistik sebagai alat bantu,
akan tetapi menyangkut 3 perbedaan lain yang mendasar yaitu : Pertama,
pandangan dasar tentang sifat realitas, hubungan peneliti dengan yang diteliti,
hubungan antar gejala yang diamati, peranan nilai dalam penelilian dan’
kemampuan generalisasi. Kedua, karakteristik penclitian yang berbeda
(Sugiyono, 200: iv).

Adapun karakteristik penelitian kuantitatif diungkapkan secara Iebih
lengkap oleh Sutopo, antara lain: natural setting, permasalalun rasd ki,
memusatkan pada dJeskriptif, peneliti sebagai alal utama riset, purposive
sampling, pemanfaatan ‘tacit knowledge’, makna sebagai perhatian utama

penelitian, analisis induktif, struktur scbagai ritual constraint, bersifat holistik,
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Mengenai proses penelitian, ada perbedaan yang mendasar antara
peneiiiian kuaviiiatif Jan kulaitatif . Proses penelitian kuantitatif bersifat linier,
sedangkan kualitatif bersifat siklus. Dikaicuahan silainys yang sikius/ meitugnat,
maka peneitian harus dilakukan secara beruiang-ulang. Adapun jumiah
pengulangan akan sangat ditentukan oleh tingkat kedalaman dan ketelitian yang
dikehendaki peneliti (sugiyono, 2000:10).

Penelitian ini mengunakan paradigma kualitatif, mengingat di dalaninya
tidak akan melakukan uji hipotesa, tidak mengeneralisasikan, intersubjektif,
proses penelitian yang bersifat siklus, serta mencerminkan karakiersiik-
karakteristik dari peneiitian kuantitatif sebégaimana diungkapkan sutopo di atas.

Penelitian ini fermasuk penelitian deskriptif, yaitu peneliiian yang
membuat gainbaran secara sistematis , faktual dan akurat mengénai fakta-fakia ,
sifat-sifat serta hubungan antar fenomiena yang diselidii (Mubauunad Nasir,
1998 : 63). Scbuah penelitian deskriptif terdiri atas beberapa jenis antara lain :
penelitian survey, deskriptil berkesinanibunga, srudi kasis , analisis pekerjuau
dan aktiviias, studi komparatif, studi waktu dan gerakan (Mubiainiad Nast,
1988 : 55). Dengan melihat pada jenis penclitian deskiipus iersebul uidka dapac
dikatakan bahwa penelitian ini merupakan sebuah studi kasus. Suatu studi kasus
akal inempeiajari semaksimal mungkin mengenai individu, kelowpuk, atau
suatu kejadian, sehingga memberikan pandangan yang lengkap mengenai subjek
yang di teliti. Adapun keuntungan studi kasus menurut Lincoln dan Guba (dalam
Dedy mulyana, 2001) adaiah :

a. Sarana utama dalam menyajikan padangan subjek yang diteliti.
b. Menyajikan uraian secara menyeluruh
¢. Sarana efektif untuk menunjukkan hubungan antara peneliti dengan

informan



e. Memberikan uraian yang cukup tebal yang diperlukan untuk kepentingai
transferabilitas.

f. Terbuka bagi penelitianatas konteks dan turut berperan dalan: pemakiiaai
atas fenomena daiam konteks tersebut.

Adapun jika dilibat dari tujuan esensialuya, sebuah penelitian dapat
dibedakan menjadi 2, yaitu penelitian dasar (basic research) dan penelitian
terapan (applied research). Sebuali penelitian dasar dilakukan karcna adanya
perhatian dan keinginlahuan {erhadap hasil suatu aktivitas, Peneliian i
dikerjakan tanpa memikirkan ujung parakiis atau titik terapaa. Hasii dari
peneiilian 1t adalah pengetahuan umum dan pengertian-pengertian untuk
memecahkan masalaln parakick meskipuii ia tidah miembeikan jawaba yany
menyeluruh untuk tiap masalah tersebut. tugas penelitian terapanlah yaiig
mienjuwab masaiah praktis tersebul { Muhainmad HNasu, 1588. 530).

Dengan mengacu pada hal di atas, maka bisa dipastikan bahwa
peneiitian ini juga merupakan penelitian dasar {basic reseaiclt), artinya Uahiwa
memang penelitian ini Jdikerjakan tanpa memikirkan ujung praktis atau titik
terapan. Dengan kata fain penelitian ini menitik beralkan pada petuaiuan

terhadap suatu fenomena yang diietiii.

3. Sumber data
Ada dua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah para informan yang berdomisili di lokasi Sampit, Poso dan Ambon.
Tentu saja dalam hal ini, masing-masing lokasi melibatkan lebih dari satu
informan sehingga penelitian ini akan bersifat intersubjektif, yang merupakan

ciri khusus dari kualitatil

4. Jenis sampling
Pada dasarnya, teknik sampling dikelompokkan menjadi dua. Pertama
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sample yang dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu (Singarimbun dan
Solyan eriendi: Ed;'to:, 1589: 155). Ukuran sampling pada penelitian kuantitatif
cenderung lebih keeil dibandingkan dengen Ruantiaiil. Sanipiuy pada
kuantitatif bersifat tidak acak, _miéa‘lnya accidental sampling, quota sampling,
purposive sampiing, snowball sampling, deviant case sampling, sequensial

sampling, dan theoretical sampling (Neuman, 2000:195).

Dalam penelitian ini teknik sampling yang dipilili adalah purposive
sampling, yaitu suatu teknik penentuan sample untuk tujuan tertentu
(Sugiyono,2000: 62). Adapun menurut Jalaiuddin Raiunai (1980, 8i) sauipling
purposii adaiah menentukan sample dengan jalan memilih orang-orang tertentu
sebagai informan berdasarkan penilaiaii terieiiiu pula, Dalaur peneitilau ini,
iniorman diutamakan mereka yang ierlibat konflik , data yang didapat akan
iebih valid. Dengan demikian, peneiiii akan mmenciriukau (erietni a'aimi\u slapa
yang akaii inenjadi informan. Mengenai jumiah orang yang akan diwawancaiam
tergantung dengan situasi lapangan, atau pada wkecukapain informmst yang
dibutunkan.

Teknik pengumpuian data

Pengumpulan data pada dasamnya adzlah proses pengadaan data primer
untuk keperluan penelitian melalui prosedur yang sistematik (Muhammad
Nasir, 1988: 211). Adapun (cknik pengumpulan data bisa dilakukan dengan
beberapa cara, yaitu dengan wawancara, observasi, focus group discussioii,
content analysis dan kuesioner (Sutopo, 2002: 58). Teknik wawancara
merupakan alat mengungkap fakta yang cukup ampuh apalagi jika wawarncara

itu dilakukan secara mendalam. Sebagaimana dikatakan Nasution (2001:114),

bahwa dengan wawancara, kita dapai mengungkap kenyataain Midup, apa yang
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deskriptif , melukiskan dunia nyata, wawancara juga berfungsi eksploratii, bila
masalahnya SAMa&T-SaNaT.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dulan ponsiiien i
adalah wawancara yang mendalam (indepth interview) untuk target ishun i
sedangkan FGD (Focus Group Discussion) digunakan untuk lahun 2.
Wawancara yang dilakukan secara mendalam, akan mengharuskan peneliti
untuk berupaya mengambil peran pilk yang diteliii (Dedy Muiyana, 2002
183). Pencliii berusaha agar kondisi wawancara dapat berjalan dengan intim,
peneliti menyelami dunia psikologi dan sosial dari informaii. Wawancata
wendalam wapun FGD akan dilakuken kepada informan yang welah ditunjuk

oleh penelitr.

6. Vaiiditas data

Hasil penelitian dikatakan valid atau absah bila terdapat kesamaan
antara data yang terkumpul dengas data yang 'sesunigguluiya tetjadi pada uUjek
yang diteliii {Sugiyono, 2000:96). Dalam penelitian kuaiitatif, keabsahan daia
dapat dilakukan meialui bebetapa cara , antara laiii dengau icknth Lrangguas:
dan review injorman. Menurut Patton ( dalam Sutope,2002:78), dikaiakan
bahwa ada 4 macam teknik trianggulasi, diantacaiiya iriangguiass
sumber/data trianggulasi peneliti, triangguiasi teori dan rrianggulasi metode.
Dalam penelitian ini, teknik trianggulasi yang digunakan adaluh inanggulast
sumber dan trianggiiasi penehii.

Menurut Patton (dalam Moeleong,1998:178) dikatakan bahwa ada 5
cara yang dapal dilakukan dalam rangka menerapkan trianggulasi sunber.
Adapun 3 cara tersebut antara lain :

1. Membandingkan data hasil pengarmatan dengan data hagsil wawancara.
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Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian
dengan apa yz.mg dikatakannya sepanjang wakiu.
4. Membandingkan keadaan dan perspckiif sescorang deigav berbugas
pendapat dun pandangan orang lain.
5.  Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.
Mengunakan trianggulasi sumber dalam penelitian ini dilakukan
dengan menvandingkan hasil wawancara dari satu informan dengan informan

yang lainnya serta membandiingkan hasil wawancaia dengan isi dokutuci

Dengan demikian keabsahan daia . dapat dipertanggung jawabkaii ‘kaieiia

informasi diperoleh dari beberapa sumvet,

Adapun mengenai {rianggulasi peneliti dilakukan dengan jalan
perdiskusi dengan sesama peneliti, terutama kettha penelitrai ftainpit scicsat
dilakukan. dengan melakukan iranggulasi ini, peneliti banyak micndapai

wasukati yang bermanfaat bagi kemantapai dan validiias peusiiia,

7. Teknik Analisis Data

Analisis data yang bersifat kualitatif mengharaskan peneliti untuk
melahukan akiivitas secara sererapak Jengan peugumpulan data, interprestasi
data dan menulis laporan penelitian {Creswell, 1994:145). Dengai demikian
anulisa daia tdak dilakukan secara terpisal dengan pengumpulan data , tetapi
merupakan kegiatan yang dilakakan betsarna-saiia. Selatua peigurnpuian data ,
peneliti bergerak secara inlerakiif dalam 3 kompooen analisis yaitu reduksi data,

sajiann data, dan simpuian akhir/verifikasi (Sutopo, 2002: 186). Adapun skenw



Pengumpuian Data \

, £
LK Reduksi Data—l « > Sajian Pata
Penarikan
Simpulan/Veriftkasi

Proses rcduksi data dilakukan oleh penelid dengan jalan menyeleksi,
memfokuskan serta menyederhanakan catataii lapangan yang didapai dari
peugumgpuian  data. Iasil reduksi data kemudian disajikan dalain  bentuk
calalan/narasi  yang memungkinkan  simpulaiin  penelitian  dapat  dilakakea,
Sunpulan-sipulan yang sudah ada diperkuat terus menerus dan diverilikusi

sainpue deigan akhir penelitiaii Pemaitapaii porlu dilunuian deagan dictguray

-akiivitas weduksi data, sajian data, dan kembali memperbaiki simpulan yang dirasa

Kurang.

. 8. Prosedur Kegiatan Penclitian.

Prosedur kegiatan penelitian merupakan langkah-langkali yang harus
dilakukan secara berurutan oleh pencliti dalain kegiatain pencliiaiiinya (Sutopo,
2002:145). Laughai-langkah tersebui akan membimbing peneliii mulai dari
tahapan pembuatan proposal sampai dengan penyusunan laporan yang biasanya
juga diikuti denigan jadwal pelaksanaan peneéi

Prosedur kegiatan penelitian biasanya akaii meficakop peiijelasan ieitaig
subjek, mewdulogi, operasionalisasi variabel, Lipotesis, teknik pengumpulan daia
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mengunakan pendekatan kualitatif. maka penjelasan tentang hipotcsa dan
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teknik pengumpulan data, dan teknik
aiatidid  Gaia akan lercakup  dalam: tahapaii  Proposay/pivivhul, ialiapacn
peilgwnpulan daia dan ahapan analisa daia sebagaimana iergambar dajam skema
prosedur kegiatan penelitiai. A

Kegiatan penelitian ini dilakukan sebagai berikui ;

1. Persiapan
a. Mengurus ijin penelitian dari universitas untuk kepentingan meneliti 3
Iokasi konflik
b. Menyusun proposal penelitian.
2. Pengumpulan Data
a. mcnguimpulkan data ke lokasi sasaran déngan melakukan wawancara
mcndalam kepada informan yang sccara langsung terlivai dalain
konfiik.
b. Mengumpulkan data dengan teknik FGD dari informan yang telah
ditunijur
¢. Melakukan refleksi atas data-data yang terkumpul.
d. vicngaim Jala Jalam kelompok untuk kcpentingan analisis dengan
ridak mengabaikan variabel yang telair tergambai dalain Kerangha
PiKir.

ealiele Thndin
3. Analisis Data

a. Melakukan analisis awal, ketika data dari informan terkumpul.
b. Mengembangkan bentuk sajian data, dengaii menyusuir kodiug dan

matrik untuk kepentingan analisis lanjut.
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s Memmuskan hasil temuan sebagai baeian dari laooran akhir.

4. Penvusunan lanoran penelitian
a. penvusunan laporan awal
b. Mendiskusikan laporan dengan orang-orang vang berkompeaten
termasuk sesama peneliti.

¢. Perbaikan laporan.
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